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Abstrak 

Pengembangan sistem informasi terintegrasi untuk manajemen 

laboratorium farmasi berbasis evidence-based practice (EBP) 

merupakan langkah krusial dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kualitas layanan farmasi. Studi ini mengkaji perkembangan terkini, 

tantangan, dan solusi dalam mengimplementasikan sistem informasi 

terintegrasi yang mendukung praktik berbasis bukti di laboratorium 

farmasi. Melalui tinjauan literatur komprehensif, penelitian ini 

menganalisis tren teknologi, kebutuhan integrasi, dan dampak 

penerapan EBP dalam konteks manajemen laboratorium farmasi. Hasil 

menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi dengan prinsip EBP 

dapat secara signifikan meningkatkan pengambilan keputusan klinis, 

efisiensi operasional, dan keselamatan pasien. Namun, implementasi 

yang efektif membutuhkan pendekatan holistik yang memadukan 

teknologi canggih, perubahan budaya organisasi, dan pelatihan 

berkelanjutan. Studi ini menyoroti pentingnya kolaborasi multidisiplin 

dan adaptasi berkelanjutan terhadap perkembangan teknologi untuk 

mencapai sistem manajemen laboratorium farmasi yang optimal 

berbasis EBP. 
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Abstract 

The development of an integrated information system for evidence-based 

practice (EBP)-based pharmacy laboratory management is a crucial step 

in improving the efficiency, accuracy and quality of pharmacy services. 

This study examines recent developments, challenges, and solutions in 

implementing integrated information systems that support evidence-based 

practice in pharmacy laboratories. Through a comprehensive literature 

review, this study analyzes technology trends, integration needs, and the 

impact of EBP implementation in the context of pharmacy laboratory 

management. Results show that integration of information systems with 

EBP principles can significantly improve clinical decision-making, 

operational efficiency, and patient safety. However, effective 

implementation requires a holistic approach that integrates advanced 
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technology, organizational culture change, and continuous training. This 

study highlights the importance of multidisciplinary collaboration and 

continuous adaptation to technological developments to achieve an 

optimal EBP-based pharmacy laboratory management system.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi dan tuntutan akan layanan kesehatan yang 

lebih efisien dan akurat telah mendorong transformasi signifikan dalam manajemen laboratorium 

farmasi. Integrasi sistem informasi dengan prinsip evidence-based practice (EBP) menjadi fokus 

utama dalam upaya meningkatkan kualitas layanan, keselamatan pasien, dan efisiensi 

operasional di sektor farmasi (Kokkinos et al., 2024). Laboratorium farmasi, sebagai komponen 

vital dalam rantai pelayanan kesehatan, memainkan peran krusial dalam pengembangan obat, 

analisis kualitas, dan dukungan terhadap keputusan klinis.Sistem informasi terintegrasi dalam 

konteks laboratorium farmasi merujuk pada platform teknologi yang menghubungkan berbagai 

aspek operasional, mulai dari manajemen inventori, pemrosesan sampel, hingga pelaporan hasil 

dan integrasi dengan sistem kesehatan yang lebih luas. Sementara itu, EBP menekankan 

penggunaan bukti ilmiah terkini dalam pengambilan keputusan klinis, yang sangat relevan 

dengan praktik di laboratorium farmasi (Hossain et al., 2022).Integrasi kedua konsep ini - sistem 

informasi terintegrasi dan EBP - membuka peluang besar untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, 

dan keamanan dalam praktik laboratorium farmasi. Namun, implementasinya juga 

menghadirkan tantangan kompleks, mulai dari aspek teknis hingga perubahan budaya 

organisasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan terkini dalam pengembangan 

sistem informasi terintegrasi untuk manajemen laboratorium farmasi yang berbasis EBP. Dengan 

menganalisis literatur terkini dan praktik terbaik di industri, studi ini berupaya memberikan 

wawasan komprehensif tentang strategi implementasi, tantangan yang dihadapi, dan solusi 

potensial. Fokus khusus diberikan pada bagaimana integrasi teknologi informasi dengan prinsip 

EBP dapat meningkatkan kualitas layanan farmasi, mendukung pengambilan keputusan klinis 

yang lebih baik, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil kesehatan pasien. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk mengkaji 

pengembangan sistem informasi terintegrasi dalam manajemen laboratorium farmasi berbasis 

evidence-based practice (EBP). Proses pencarian literatur dilakukan menggunakan database 

akademik terkemuka seperti PubMed, Scopus, dan Google Scholar, dengan fokus pada artikel 

yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

meliputi "integrated information systems", "pharmacy laboratory management", "evidence-based 

practice in pharmacy", dan "health information technology". Kriteria inklusi mencakup artikel 

peer-reviewed, studi kasus, dan laporan teknis yang relevan dengan topik penelitian. Setelah 

proses seleksi dan analisis, total 25 artikel yang memenuhi kriteria digunakan sebagai sumber 

utama untuk sintesis informasi dalam studi ini. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi 

tema-tema utama, tren teknologi, tantangan implementasi, dan solusi inovatif dalam 

pengembangan sistem informasi terintegrasi untuk laboratorium farmasi berbasis EBP. 
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Pendekatan ini memungkinkan pemahaman komprehensif terhadap state-of-the-art dalam 

bidang ini dan implikasinya terhadap praktik farmasi modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren Teknologi dalam Sistem Informasi Laboratorium Farmasi 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam manajemen 

laboratorium farmasi. Salah satu tren utama adalah integrasi Artificial Intelligence (AI) dan 

Machine Learning (ML) ke dalam sistem informasi laboratorium. Menurut Zhang et al. (2023), 

implementasi AI dalam analisis data laboratorium dapat meningkatkan akurasi diagnosis dan 

prediksi efek obat hingga 30%. Teknologi ini memungkinkan analisis cepat terhadap volume data 

besar, membantu dalam identifikasi pola yang mungkin terlewatkan oleh analisis manual.Cloud 

computing juga menjadi komponen penting dalam sistem informasi terintegrasi modern. Studi 

yang dilakukan oleh Kokkinos et al. (2024) menunjukkan bahwa adopsi platform berbasis cloud 

dapat meningkatkan efisiensi operasional laboratorium farmasi hingga 40%, terutama dalam 

aspek manajemen data dan kolaborasi antar tim. Kemampuan untuk mengakses data secara real-

time dari berbagai lokasi menjadi krusial dalam mendukung pengambilan keputusan yang cepat 

dan akurat. 

 

Integrasi Evidence-Based Practice dalam Sistem Informasi 

Penerapan evidence-based practice (EBP) dalam sistem informasi laboratorium farmasi 

merupakan langkah penting dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Hossain et al. (2022), integrasi EBP ke dalam sistem informasi 

dapat mengurangi kesalahan pengobatan hingga 25%. Sistem ini memungkinkan farmasis untuk 

mengakses panduan klinis terbaru dan hasil penelitian relevan secara langsung saat membuat 

keputusan terapeutik.Salah satu aspek kunci dari integrasi EBP adalah pengembangan sistem 

pendukung keputusan klinis (Clinical Decision Support Systems - CDSS). Li et al. (2021) 

melaporkan bahwa implementasi CDSS yang terintegrasi dengan sistem informasi laboratorium 

dapat meningkatkan kepatuhan terhadap protokol pengobatan berbasis bukti hingga 35%. Sistem 

ini memberikan rekomendasi pengobatan berdasarkan data pasien spesifik dan bukti ilmiah 

terkini, membantu farmasis dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan personalisasi. 

 

Tantangan dalam Implementasi Sistem Terintegrasi 

Meskipun manfaat sistem informasi terintegrasi berbasis EBP sangat signifikan, 

implementasinya tidak lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah resistensi 

terhadap perubahan di kalangan staf laboratorium. Studi yang dilakukan oleh Sustainable 

Environment Research (2023) mengungkapkan bahwa sekitar 40% staf laboratorium farmasi 

awalnya menunjukkan keengganan untuk beralih ke sistem baru, terutama karena kekhawatiran 

tentang kurva pembelajaran yang curam dan potensi gangguan terhadap alur kerja yang sudah 

mapan.Tantangan lain yang signifikan adalah masalah interoperabilitas antara berbagai sistem 

dan perangkat laboratorium. Menurut World Health Organization (2022), kurangnya standarisasi 

dalam format data dan protokol komunikasi antar perangkat dapat menghambat integrasi yang 

mulus, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi efektivitas implementasi EBP. Hal ini 

menyoroti pentingnya adopsi standar internasional seperti HL7 FHIR untuk memfasilitasi 

pertukaran data yang seamless. 

 

Strategi Implementasi yang Efektif 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan strategi implementasi yang 

komprehensif. Salah satu pendekatan yang efektif adalah adopsi model implementasi bertahap. 
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Zhang et al. (2023) merekomendasikan pendekatan modular dalam implementasi sistem, dimulai 

dengan modul-modul kritis dan secara bertahap menambahkan fungsionalitas tambahan. 

Strategi ini memungkinkan staf untuk beradaptasi secara gradual dan mengurangi risiko 

gangguan operasional.Pelatihan dan pengembangan kapasitas staf juga merupakan komponen 

kunci dalam implementasi yang sukses. Program pelatihan yang komprehensif, yang mencakup 

tidak hanya aspek teknis sistem baru tetapi juga prinsip-prinsip EBP, dapat meningkatkan 

tingkat adopsi dan efektivitas penggunaan sistem. Kokkinos et al. (2024) melaporkan bahwa 

laboratorium farmasi yang menginvestasikan minimal 40 jam pelatihan per staf selama fase 

implementasi mengalami peningkatan produktivitas hingga 25% dalam enam bulan pertama 

setelah implementasi. 

 

Dampak Sistem Terintegrasi terhadap Kualitas Layanan Farmasi 

Implementasi sistem informasi terintegrasi berbasis EBP telah menunjukkan dampak positif 

yang signifikan terhadap kualitas layanan farmasi. Studi kasus yang dilaporkan oleh Sustainable 

Environment Research (2023) pada sebuah jaringan laboratorium farmasi di Eropa menunjukkan 

penurunan waktu tunggu hasil analisis sebesar 40% dan peningkatan akurasi diagnosis sebesar 

30% setelah implementasi sistem terintegrasi.Selain itu, integrasi data laboratorium dengan 

sistem informasi kesehatan yang lebih luas memungkinkan pendekatan yang lebih holistik dalam 

perawatan pasien. Li et al. (2021) mengamati bahwa farmasis yang memiliki akses ke data 

laboratorium terintegrasi dapat memberikan rekomendasi pengobatan yang lebih tepat, 

mengurangi risiko interaksi obat yang merugikan sebesar 45%. 

 

Inovasi Masa Depan dan Arah Pengembangan 

Perkembangan teknologi terus membuka peluang baru dalam pengembangan sistem 

informasi laboratorium farmasi. Salah satu area yang menjanjikan adalah integrasi teknologi 

blockchain untuk meningkatkan keamanan dan integritas data. Menurut Zhang et al. (2023), 

implementasi blockchain dalam manajemen rantai pasokan farmasi dapat meningkatkan 

transparansi dan traceability obat-obatan, mengurangi risiko pemalsuan hingga 

90%.Pengembangan aplikasi mobile untuk akses sistem informasi laboratorium juga menjadi tren 

yang semakin penting. Hossain et al. (2022) memprediksi bahwa pada tahun 2025, lebih dari 70% 

laboratorium farmasi akan mengadopsi solusi mobile untuk memungkinkan akses real-time ke 

data dan hasil analisis, meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas dalam pelayanan farmasi. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan sistem informasi terintegrasi untuk manajemen laboratorium farmasi 

berbasis evidence-based practice (EBP) merupakan langkah transformatif yang membawa 

peningkatan signifikan dalam kualitas layanan farmasi, efisiensi operasional, dan keselamatan 

pasien. Integrasi teknologi canggih seperti AI, cloud computing, dan blockchain dengan prinsip-

prinsip EBP telah terbukti meningkatkan akurasi diagnosis, efektivitas pengobatan, dan 

pengambilan keputusan klinis. Namun, implementasi yang sukses membutuhkan pendekatan 

holistik yang memadukan inovasi teknologi dengan perubahan budaya organisasi dan 

pengembangan kapasitas staf. Tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan masalah 

interoperabilitas dapat diatasi melalui strategi implementasi bertahap dan pelatihan 

komprehensif. Ke depan, fokus pada pengembangan aplikasi mobile dan peningkatan keamanan 

data melalui teknologi blockchain akan semakin mendorong evolusi sistem informasi 

laboratorium farmasi. Dengan demikian, laboratorium farmasi dapat memainkan peran yang 

lebih integral dalam ekosistem kesehatan, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan hasil kesehatan pasien dan efisiensi sistem kesehatan secara keseluruhan. 
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